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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN NANOSUSPENSI EKSTRAK ETANOL 

70% BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP HAMSTER 

HIPERLIPEDEMIA DENGAN PARAMETER KATALASE DARAH 

 

Novita Indah Permatasari 

1504015272 

 

Biji pepaya memiliki aktivitas sebagai antihiperlipidemia dan antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nanosuspensi 

ekstrak biji pepaya terhadap aktivitas enzim. Katalase dalam darah hamster yang 

diinduksi pakan tinggi lemak. Hewan uji hamster Syrian jantan sebanyak 28 ekor 

yang dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan. Perlakuan terdiri dari kontrol normal, 

kontrol positif diberikan atorvastatin 0,24/100gBB, kontrol negatif, nanosuspensi 

ekstrak biji pepaya dengan dosis 1,2 dan 3 (kelompok perlakuan) 2,4 mg, 4,8 mg 

dan 9,6 mg dan diberikan  ekstrak biji pepaya dengan dosis 240mg, dosis. Uji 

analisa menggunakan statistik ANOVA satu arah. Hasil penelitian dari uji 

ANOVA diperoleh p <0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh 

pemberian nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya terhadap aktivitas enzim 

Katalase pada hamster. Dosis 3 nanosuspensi ekstrak biji pepaya paling baik 

meningkatkan kadar Katalase dengan dosis 9,6mg/100gBB yang sama dengan 

kontrol positif ( p>0,05 ). 

 

Kata kunci : Nanosuspensi, Antihiperlipidemia, Antioksidan, Katalase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hiperlipidemia adalah peningkatan satu atau lebih dari komponen lemak yang 

terdiri dari kolesterol, fosfolipid atau trigliserida. Kondisi hiperlipidemia ditandai 

dengan terjadinya peningkatan konsentrasi lipoprotein, suatu zat untuk 

transportasi lemak dalam plasma (Priyanto, 2009). Kondisi hiperlipidemia 

merupakan salah satu faktor yang dapat memicu penebalan dinding pembuluh 

darah sehingga mengakibatkan penyempitan dan pengerasan pembuluh darah 

arteri yang disebut aterosklerosis (Rahayu, 2005). Aterosklerosis adalah 

pengerasan arteri yang disebabkan akumulasi kolesterol dalam pembuluh darah 

akibat tidak imbangnya influks- efluks kolesterol. (Harini 2009)  

Kolesterol total adalah salah satu variabel lipid yang berpengaruh besar 

terhadap kadar lipid plasma. Penelitian menunjukkan bahwa setiap penurunan 

kolesterol total 1% dapat menurunkan resiko penyakit kardiovaskular sebesar 2%, 

sehingga pemantauan dan penurunan kadar kolesterol total adalah penting. 

(Riansari 2008). 

Terjadinya peningkatan kadar kolesterol berperan dalam produksi radikal 

bebas yang dipercepat oleh reaksi stres oksidatif. Reaksi Stres Oksidatif (ROS) 

dapat menyebabkan kerusakan makromolekul biologi yang meliputi oksidasi low 

density lipoprotein (oxidized-LDL), trigliserida, disfungsi endotelial dan 

peningkatan respon inflamasi yang berawal dari teroksidasinya asam lemak tak 

jenuh pada lapisan lipid membran sel. Reaksi ini mengawali terjadinya oksidasi 

lipid berantai yang menyebabkan kerusakan membran sel. (Syukur et al. 2013). 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Senyawa radikal 

bebas timbul akibat berbagai proses kimia kompleks dalam tubuh, berupa hasil 

samping dari proses oksidasi atau pembakaran sel yang berlangsung pada waktu 

bernafas, metabolisme sel, olahraga berlebihan, peradangan atau ketika tubuh 

terpapar polusi lingkungan seperti asap kendaraan bermotor, asap rokok, bahan 

pencemar dan radiasi matahari atau radiasi kosmis. Radikal bebas dalam tubuh 

bersifat sangat reaktif dan akan berinteraksi secara destruktif melalui reaksi 
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oksidasi dengan bagian tubuh maupun sel-sel tertentu yang tersusun atas lemak, 

protein, karbohidrat, DNA, dan RNA sehingga memicu berbagai penyakit seperti 

jantung koroner, penuaan dini dan kanker. Oleh sebab itu dibutuhkan antioksidan 

untuk mengatasi radikal bebas (Rosahdi, 2013). 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menghambat atau 

mencegah terjadinya proses oksidasi lemak. Apabila terjadi oksidasi lemak, maka 

kolesterol menjadi mudah untuk melewati dinding arteri dan menyumbatnya. 

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron 

yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas. Radikal bebas merupakan salah satu dari banyak 

proses yang dapat menimbulkan cedera dan kematian sel. (Kuncahyo, 2007). 

Secara normal, tubuh mempunyai strategi yang sistematis untuk memerangi 

pembentukan radikal bebas atau untuk mempercepat degradasi senyawa tersebut. 

Salah satunya yaitu sistem pertahanan preventif seperti enzim superoksida 

dismutase (SOD) dan katalase. Namun, akibat kondisi hiperkolesterolemia, dapat 

meningkatkan terjadinya sejumlah oksigen reaktif (ROS). Jumlah ROS yang 

berlebihan ini menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid yang menghasilkan 

malonyldialdehide (MDA) dan dapat menurunkan kapasitas enzim antioksidan 

intraseluler, superoksida dismutase (SOD) dan katalase (Priyanto, 2007). 

Salah satu tanaman berkhasiat yang digunakan untuk menurunkan kadar 

hiperlipidemia adalah biji pepaya (Carica papaya L). Biji pepaya merupakan 

tanaman yang berasal dari suku caricacea. Kandungan senyawa bioaktif pada biji 

pepaya yaitu tanin, saponin, flavonoid (Irawan, 2005).  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Valentina (2013) telah diuji 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol biji pepaya dilakukan secara in vitro dengan 

metode 1,1-diphenyl-2-picryl hydrazyl (DPPH), diperoleh nilai IC₅₀ 53,41 bpj. 

Penelitian lain telah menguji ekstrak etanol biji pepaya dosis 0,420 g/kg bb 

memberikan efek antioksidan dengan meningkatkan aktivitas SOD dan dapat 

menurunkan kadar MDA plasma secara bermakna (Sandhiutami, 2016). 

Kendala yang sering dialami adalah zat aktif pada obat herbal sulit untuk 

menembus membran lipid dari sel tubuh karena mereka memiliki ukuran molekul 

yang besar dan kelarutan dalam air yang rendah sehingga menyebabkan absorbsi 
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dan bioavailabilitas buruk, karena kendala tersebut banyak tanaman yang 

memiliki zat aktif potensial tetapi tidak dapat digunakan secara invivo meskipun 

pada uji invitro memiliki hasil yang baik (Saraf, 2010). 

Dasar pertimbangan pada pengembangan teknologi untuk terapi farmasetis 

terdiri dari tiga faktor utama yaitu menciptakan sistem yang efektif (effectiveness), 

menekan efek bahaya pada sistem jika diaplikasikan (safety), dan membuat agar 

sistem dapat diterima dengan baik oleh pasien (acceptability) (Martien et al, 

2012). Maka dari itu, dikembangkan berbagai macam sistem penghantaran untuk 

obat dari bahan alam. Di antara berbagai jenis sistem penghantaran tersebut, para 

peneliti banyak menggunakan sistem penghantaran nanopartikel karena berbagai 

keuntungan antara lain yaitu ukuran partikel dan karakteristik permukaan 

nanopartikel dapat dengan mudah dimodifikasi sesuai kebutuhan, nanopartikel 

dapat mengontrol dan mempertahankan pelepasan senyawa aktif selama 

transportasi sehingga mengurangi efek samping, pelepasan senyawa aktif 

terkontrol serta kandungan senyawa aktif dapat dimasukkan ke dalam sistem 

tanpa reaksi kimia yang menjadi faktor penting untuk menjaga aktivitas senyawa 

(Pakki, 2016). 

Nanopartikel termasuk golongan Solid Colloidal Drug Delivery System, dan 

merupakan dasar dari sistem penghantaran obat yang bersifat dapat diuraikan oleh 

tubuh. (biodegradeable) dan tidak toksik. Nanopartikel adalah suatu preparat 

parenteral dan dapat disimpan dalam bentuk padat. Sediaan nanopartikel ini 

setelah penyimpanan setahun masih dapat diencerkan kembali menjadi larutan 

colloidal yang baik dan masih mempunyai sifat-sifat in vivo dan in vitro yang 

tidak berubah (Hasan, et al., 2012).  

Pada penelitian ini biji pepaya yang diformulasikan ke dalam sediaan 

nanosuspensi akan dilakukan pengujian terhadap hamster syrian jantan dengan 

pakan tinggi kolesterol, yang diharapkan dapat menurunkan kadar Katalase darah.  

B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk melihat aktivitas 

antioksidan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya) 

terhadap kadar Katalase darah pada hamster dengan kondisi hiperlipidemia 

dengan penginduksi pakan hiperlipid. 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN NANOSUSPENSI...,Novita Indah Permatasari,Farmasi UHAMKA,2020



 

4 
 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas 

antioksidan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji papaya (Carica papaya) dengan 

parameter Katalase yang diujikan pada hamster dengan kondisi hiperlipidemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai penggunaan tanaman obat berkhasiat khususnya biji papaya 

(Carica papaya) sebagai aktivitas antioksidan dengan menggunakan parameter 

Katalase. 
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